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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Ketahanan pangan menjadi permasalahan pokok dengan 

semakin besar jumlah penduduk, peningkatan daya beli dan 

dinamika iklim global. Upaya membangun ketahanan pangan 

perlu dilakukan secara maksimal agar masyarakat tidak 

mengalami gizi rendah yang menjadi salah satu faktor 

kemiskinan. Ketahanan pangan yang cukup harus dirasakan oleh 

masyarakat di mana salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, di antaranya 

melalui pemanfaatan lahan pekarangan rumah terlebih yang 

berada di pedesaan karena faktor tanah dan cuaca yang 

mendukung.
1
 

Pemanfaatan lahan pekarangan rumah merupakan salah 

satu upaya pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang dapat 

bermanfaat dan dapat dijadikan contoh untuk masyarakat yang 

lainnya bahwa jika ada keinginan dan kemauan lahan yang 

sempit pun bisa digunakan dan dimanfaatkan dengan baik. 

Upaya-upaya tersebut diarahkan agar masyarakat memiliki 

kesadaran, pemahaman, sikap, dan selanjutnya diwujudkan 

                                                             
1
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kepada perilaku positif untuk ketahanan pangan, selain itu juga 

untuk menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungannya. 

Di pedesaan, sebagian besar mata pencaharian laki-lakinya 

adalah petani, namun demikian pekerjaan sebagai petani belum 

mampu mencukupi ketahan pangan mereka, gizi yang cukup 

belum secara maksimal terpenuhi, oleh karena itu perempuan 

pun ikut andil guna terjaminnya ketahanan pangan mereka. 

Laki-laki sebagai petani di ladang atau di sawah, sedangkan 

perempuan pun bisa membantu dengan menjadi wanita tani. 

Selain membantu laki-laki di ladang atau sawah, di rumah pun 

bisa dijadikan sarana bertani yaitu dengan cara memanfaatkan 

lahan pekarangan rumah.
2
 

Wanita tani sudah cukup lama dikenal memiliki peran 

penting sebagai salah satu tonggak penghasil pangan. Begitu 

pentingnya peran perempuan sehingga tidak ada satu benih pun 

yang jatuh ke bumi tanpa sentuhan tangannya. Wanita tani 

memiliki peran yang tidak diragukan lagi. Mereka terlibat dalam 

semua tahap kegiatan, mulai dari pengolahan tanah, sampai 

dengan pemasaran hasil, khususnya pada kegiatan penyiangan, 

panen, pasca panen, dan pemasarannya. 

Wanita Tani yaitu istri petani atau perempuan pedesaan 

yang memiliki wadah kegiatan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya, wadah kegiatan tersebut 
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dinamakan kelompok wanita tani. Kelompok wanita tani ini 

merupakan salah satu bentuk kelembagaan petani yang para 

anggotanya terdiri para wanita-wanita yang berkecimpung 

dalam kegiatan pertanian. Kelompok wanita tani adalah 

kumpulan ibu-ibu petani atau para wanita yang mempunyai 

aktivitas di bidang pertanian yang tumbuh berdasarkan 

keakraban, keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam 

memanfaatkan sumber daya pertanian untuk bekerjasama 

meningkatkan produktivitas usaha tani dan kesejahteraan 

anggotanya. 

Tujuan dibentuknya wanita tani ini adalah untuk 

membantu para perempuan dalam mengelola usaha pertanian, 

kegiatan ini merupakan salah satu bentuk usaha penyetaraan 

gender yang diupayakan oleh kelompok wanita tani. Hal ini 

menunjukan bahwa pada bidang pertanianpun juga dapat 

dilakukan oleh perempuan. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat 

mengembangkan partisipasi para perempuan untuk menjadikan 

perempuan yang mandiri. 

Dari pemasalahan dan potensi yang di atas, terbentuklah 

Kelompok Wanita Tani Harapan Jaya yang berada di Kelurahan 

Sayar, Kecamatan Taktakan, Kota Serang Banten. Hal yang 

melatarbelakangi kaum perempuan di Kelurahan Sayar untuk 

membentuk kelompok wanita tani ini adalah masalah ekonomi 

keluarga yang belum tercukupi untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga sehari-hari. Selain itu, mereka sebagai perempuan tani 
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juga dituntut untuk terlibat dalam membantu petani laki-laki. 

Dalam usaha tani peran laki-laki dan perempuan hampir sama, 

wanita pada umumnya bekerja dalam beberapa aspek produksi, 

panen, pasca panen, distribusi dan konsumsi pangan. Dengan 

terbentuknya kelompok wanita tani ini selain untuk membantu 

perekonomian dan juga katahanan pangan keluarga juga untuk 

memunculkan konsep kemitraan perempuan dan laki-laki 

sehingga meningkatkan kualitas peranan perempuan dalam 

berbagai aktivitas pembangunan. 

Kelompok Wanita Tani Harapan Jaya berdiri sejak awal 

tahun 2020 dengan  ketua Ani Wijayanti. Dia adalah pendatang 

yang kemudian bermukim di Kelurahan Sayar. Melihat 

permasalahan ekonomi yang kurang di tempat tersebut serta 

melihat kondisi dan potensi sumber daya alam yang 

mendukung, maka dia berinisiatif untuk menambah penghasilan 

msyarakat yaitu dengan cara memanfaatkan lahan pekarangan 

rumah. Awalnya hanya beberapa orang saja anggotanya namun 

saat ini anggotanya terus bertambah hingga mencapai 30 orang 

lebih.  

Berdasarkan pemaparan di atas, untuk mengetahui lebih 

jauh tentang Kelompok Wanita Tani Harapan Jaya dalam 

pemanfaatan pekarangan rumah maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengembangkan keilmuan yang telah 

dipelajari di kampus dengan mengangkat judul tentang 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Lahan 
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Pekarangan Rumah (Studi kasus di Kelompok Wanita Tani 

Harapan Jaya Kelurahan Bojong Sayar Kecamatan 

Taktakan Serang Banten)”.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang di atas, maka ada beberapa rumusan 

masalah yang akan dibahas, yaitu: 

1. Bagaimana pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 

Kelompok Wanita Tani Harapan Jaya melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan rumah? 

2.  Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat  Kelompok 

Wanita Tani Harapan Jaya dalam menjalankan programnya?  

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 Dengan mengacu pada permasalahan yang dikemukakan di 

atas, maka tujuan peneliti ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

oleh Kelompok Wanita Tani Harapan Jaya melalui pemanfaatan 

lahan pekarangan rumah 

2 . Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat  

Kelompok Wanita Tani Harapan Jaya dalam menjalankan 

programnya. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian 

ini yaitu:  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan penulis mengenai pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan rumah ( studi 

kasus di Kelompok Wanita Tani Harapan Jaya Kelurahan Sayar, 

Kecamatan Taktakan, Serang Banten).  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat ini dapat memberikan sumbangsih 

kepada: 

1. Peneliti 

Agar penulis atau peneliti dapat memberikan pengalaman 

berpikir, sehingga dapat menambah pengetahuan, pengalaman 

dan wawasan dalam hal pengembangan masyarakat Islam. 

2. Bagi masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan masukan bagi pengembangan keilmuan yang diharapkan 

dapat diambil manfaatnya oleh pembaca serta referensi penelitian 
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selanjutnya dan memeberikan masukan kepada kelompok Wanita 

Tani Harapan Jaya selaku pemberdaya masyarakat. 

3. Bagi akademisi 

Hasil penelitian atau kajian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan pertimbangan atau bahan rujukan dalam 

pengembangan karya-karya ilmiah bagi setiap akademisi. Baik di 

kalangan UIN SMH Banten maupun pihak-pihak lain. 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebagai bahan pertimbangan dan bahan kajian dalam 

penulisan skripsi ini saya menyertakan beberapa penelitian 

terdahulu tentang peberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

pemanfaatan lahan pekarangan,  di antaranya adalah :  

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Silvia Anggraini yang 

yang berjudul "Upaya Kelompok Wanita Tani (KWT) Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Prmanfaatan Pekarangan 

Rumah Di Kampung Sinar Harapan kelurahan Rajabasa Jaya 

Bandar Lampung",  Skripsi Sarjana, UIN RADEN INTAN, Di 

Lampung 2020. 
3
 Kesimpulan yang diperoleh dari skripsi tersebut 

yaitu, suatu usaha yang dilakukan kelompok wanita tani yang 

didampingi oleh petugas penyuluh lapangan dari Dinas pertanian 
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untuk mendorong dan memotivasi kelompok wanita tani dalam 

kegiatan pemanfaatan pekarangan Rumah yang berkonsep urban 

farming seperti menanam sayur-sayuran, tanaman hias dan 

tanaman obat dengan luas lahan pekarang yang dimiliki masing-

masing untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Berdasarkan hal tersebut maka adanya perbedaan pada 

penelitian yang saya lakukan dengan skripsi di atas, karena pada 

penelitain yang saya lakukan bukan hanya mengenai bagaimana 

KWT mendorong dan memotivasi masyarakat agar 

memanfaatkan pekarangan rumah, tetapi pada penelitian yang 

saya lakukan ini di dalam KWT Harapan Jaya terdapat tindak 

lanjut setelah tanaman berbuah dan panen, yaitu masyarakat 

diajak kembali untuk mengolah dan memproduksi hasil panen 

tersebut sehingga pendapatan ekonomi lebih bisa besar.  

Kedua,  artikel jurnal yang ditulis oleh Hertia Maharani 

Putri, Asmawi dan Yayan Hikmayani yang berjudul "  

Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sebagai Bentuk Pemberdayaan 

Sosial Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Budidaya Lele (Studi 

Kasus di Desa Salamredjo kecamatan Sentolo, Kulon Progo, 

DIY)". Kesimpulan yang diperoleh dari artikel tersebut yaitu  

usaha perikanan di Desa Salamredjo, Kecamatan Sentolo 

Kabupaten Kidul pada tahun 2009 dalam mendukung program 

ketahanan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran potensi pemanfaatan lahan pekarangan sebagai lahan 

budidaya sebagai upaya pemberdayaan masyarakat. 
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Penelitian di atas mengkaji tentang pemberdayaan 

masyarakat tentang pemanfaatan lahan pekarangan melalui usaha 

budidaya lele. Berdasarkan hal tersebut, adanya perbedaan antara 

artikel jurnal di atas dengan penelitian yang saya lakukan,  karena 

penelitian yang saya lakukan berfokus pada tanaman yang bisa 

dimanfaatkan serta hasil panennya bisa diproduksi dan 

dipasarkan lebih luas lagi.
4
 

Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Sugiarso, Agus 

Riyadi, Rusmadi,  yang berjudul "Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Pemanfaatan Tanah Pekarangan (PTP) untuk Konservasi 

dan Wirausaha Agribisnis di Kelurahan Kedung Pane Kota 

Semarang".
5
 Kesimpulan dari kajian artikel jurnal ini yaitu, 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program Karya 

Pengabdian Dosen (KPD) pemanfaatan pekarangan untuk 

konservasi dan agribisnis ini merupakan langkah awal untuk 

merangsang tumbuhnya semangat swadaya dan partisipasi 

masyarakat.  

                                                             
4
Hertia Maharani Putri,  Asmawi dan Yayan Hikmayani 

"Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sebagai Bentuk Pemberdayaan Sodial 

Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Budidaya Lele Studi Kasus Di Desa 

Salamredjo kecamatan Sentolo, Kulon Progo, DIY", Jurnal Sosial Ekonomi 

Kelautan Dan Perikanan, Vol.5, No.2, (2010), h.160 
5
Sugiarso, Agus Riyadi, Rusmadi "Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Pemanfaatan Tanah Pekarangan (PTP) untuk Konservasi dan 

Wirausaha Agribisnis di Kelurahan Kedung Pane Kota Semarang", Jurnal 

Pemikiran Agama Untuk Pemberdayaan, Vol.17, No. 2, (November 2017), 

UIN Walisongo Semarang, h344 
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Penelitian di atas mengkaji tentang pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan pekarangan yang dimana 

programnya difokuskan untuk konservasi dan agribisnis. Dari 

kajian tersebut, maka terdapat perbedaan anatar artikel dari junal 

ini dengan penelitian yang saya lakukan karena penelitian saya 

bukan hanya berfokus kepada agribisnis saja melainkan juga pada 

pendistribusian dan pemasarannya.  

 

F.  KAJIAN TEORI  

1.Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

 a. Pengertian Pemberdayaan  

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatan 

harkat dan golongan masyarakat  yang sedang dalam kondisi 

miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan adalah upaya 

untuk membangun kemampuan masyarkat, dengan mendorong, 

memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi 

tindakan nyata.
6
 

Secara konseptual pemberdayaan (empowerment) berasal 

dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan). Pemberdayaan 

menunjuk pada kemampuan orang. Khususnya kelompok rentan 

                                                             
6
Joko Santoso,”Pemberdayaan Masyarakat Ginilangit Melalui 

Program Pengembangan Destinasi Wisata Benengan” ( Skripsi sarjana 

Universitas “Muhammadiyah Surakarta”, 2018), h.123 



 11 

dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan 

dalam memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 

kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas 

mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas 

dari kebodohan, bebas dari kesakitan; menjangkau sumber-

sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 

meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang 

dan jasa-jasa yang mereka perlukan; berpartisipasi dalam proses 

pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi 

mereka. Konsep pemberdayaan tersebut juga tidak jauh berbeda 

dengan Moh. Ali Azis. Dia juga membagi konsep pemberdayaan 

menjadi tiga yaitu: Pertama, pemberdayaan dengan menciptakan 

suasana atau iklim yang berkembang. Kedua, pemberdayaan 

untuk memperkuat potensi ekonomi atau daya yang dimiliki 

masyarakat, dalam rangka memperkuat potensi ini, upaya yang 

amat pokok adalah peningkat taraf pendidikan, derajat kesehatan, 

serta akses terhadap sumber-sumber kemajuan ekonomi, seperti 

modal, teknologi, informasi, lapangan kerja dan pasar. Ketiga, 

pemberdayaan melalui pengembangan ekonomi rakyat, dengan 

cara melindungi dengan mencegah terjadinya persaingan yang 

tidak seimbang serta menciptakan kebersamaan dan kemitraan 

antara yang sudah maju dengan yang belum berkembang.
7
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Pemberdayaan sangat berkaitan dengan struktur yang 

timpang. Di dalam struktur yang timpang, ada sebagian pihak 

yang memiliki kesempatan dan kemauan untuk memenuhi 

kebutuhannya, sebagian pihak lain, sangat sulit memenuhi 

kebutuhan karena terbatasnya daya. Ketiadaan daya umumya itu 

sendiri umumnya dikarenakan sistem dan struktur yang kurang 

berpihak pada masyarakat kecil. 

b. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Strategi pemberdayaan, hakikatnya merupakan gerakan dari, 

oleh, dan untuk masyarakat. Menurut Suyono sebagaimana yang 

dikutip oleh Oos M. Anwas, gerakan masyarakat berbeda dengan 

membuat model (laboratorium). Suatu model cenderung harus 

membuat dulu sebuah model percontohan secara ideal, 

selanjutnya setelah teruji baru disebar luaskan. Berbeda dengan 

strategi gerakan masyarakat, ditempuh melalui jangkauan kepada 

masyarakat seluas-luasnya atau sebanyak banyaknya. Benih 

pemberdayaan ditebarkan kepada masyarakat. Masyarakat 

akhirnya akan beradaptasi, melakukan penyempurnaan dan 

pembenahan yang disesuaikan dengan potensi, permasalahan dan 

kebutuhan, serta cara pendekatan mereka
8
 

                                                                                                                                      
Pemikiran Agama Untuk Pemberdayaan, Vol. 27, No. 2, ( 2017), 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, h.344 
8
Silvia Anggraini, "Upaya Kelompok Wanita Tani (KWT) Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Prmanfaatan Pekarangan Rumah Di 

Kampung Sinar Harapan kelurahan Rajabasa Jaya Bandar Lampung", (Skripsi 

Sarjana, "UIN Raden Intan", Lampung 2020), h 23 
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2.   Lahan Pekarangan  

a. Pengertian Lahan Pekarangan  

Lahan pekarangan, khususnya di perdesaan, menurut Penny 

dan Ginting merupakan salah satu penggunaan tanah yang 

terpenting. Namun, sebagian besar hanya bersifat sambilan untuk 

mengisi waktu luang dan diutamakan untuk pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga. Menurut Mardikanto pekarangan 

diartikan sebagai tanah sekitar perumahan, kebanyakan berpagar 

keliling, dan biasanya ditanami tanaman padat dengan beraneka 

macam tanaman semusim maupun tanaman tahunan untuk 

keperluan sehari-hari dan untuk diperdagangkan. Pekarangan 

kebanyakan saling berdekatan, dan bersama-sama membentuk 

kampung, dukuh atau desa.
9
 

b.  Peran pekarangan dan potensinya sebagai penghasil  

     pangan 

Pekarangan adalah sebidang tanah yang terletak langsung di 

sekitar rumah tinggal yang ditanami dengan satu atau berbagai 

jenis tanaman dan sayuran. Setiap kegiatan manusia memerlukan 

ruang tertentu dan ruang berada diatas tanah. Pemanfaatan tanah 

sangat menentukan cara-cara masyarakat berfungsi seperti 

diketahui tanah merupakan sumber dasar atau asal makanan, 

permukiman, air serta zat asam. Oleh karena itu, pemanfaatan 

                                                             
  9

Ashari " Potensi dan Prospek Pemanfaatan Lahan Pekarangan Untuk 

mendukung Katahanan Pangan", Forum Penelitian Agro Ekonomi,  Vol. 30, 

No. 1, (Juli 2012), Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, h.34 
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tanah yang baik akan menjamin “ekosistem” yang stabil, 

membatasi pencemaran udara, serta menciptakan lingkungan 

yang sehat.
10

 

Pekarangan memiliki sejumlah peran dalam kehidupan 

sosial ekonomi rumah tangga petani. Menurut Sajogyo 

pekarangan sering disebut lumbung hidup, warung hidup atau 

apotik hidup. Disebut lumbung hidup karena sewaktu-waktu 

kebutuhan pangan pokok seperti beras, jagung, umbi-umbian dan 

sebagainya tersedia dipekarangan. Bahan-bahan tersebut 

disimpan dalam pekarangan dalam keadaan hidup. Disebut 

sebagai warung hidup, karena dalam pekarangan terdapat sayuran 

yang berguna untuk memenuhi kebutuhan komsumsi keluarga, 

dimana sebagian rumah tangga harus membelinya dengan uang 

tunai. Sementara itu disebut sebagai apotik hidup karena dalam 

pekarangan ditanami berbagai tanaman obat-obatan yang sangat 

bermanfaat dalam menyembuhkan penyakit secara tradisional. 
11

 

c. Manfaat lahan pekarangan 

Manfaat   yang   dapat   diperoleh   dari pemanfaatan   lahan   

pekarangan   adalah: 

1. kemandirian  pangan  rumah tangga pada suatu kawasan;    

2. 2. diversifikasi pangan yang berbasis sumberdaya   lokal;    

                                                             
10

 Moh. Soerjani, Dkk, Lingkungan Sumberdaya Alam dan 

Kependudukan Dalam Pembangunan, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1987), 

h. 150-152 
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3. konservasi tanaman-tanaman pangan maupun pakan 

termasuk perkebunan,  hortikultura  untuk masa yang 

akan datang;  

4. kesejahteraan petani dan masyarakat yang    

memanfaatkan kawasan rumah pangan lestari; 

5. pemanfaatan kebun bibit desa agar menjamin kebutuhan 

masyarakat akan bibit terpenuhi, baik bibit tanaman 

pangan,   hortikultura,   perkebunan, termasuk ternak, 

unggas, ikan dan lainnya; 

6. antisipasi   dampak   perubahan   iklim dengan 

meningkatkan kandungan Oksigen
12

 

3. Kelompok Wanita Tani 

a. Pengertian Kelompok wanita Tani 

Kelompok wanita tani adalah kumpulan ibu-ibu istri petani 

atau para wanita yang mempunyai aktivitas dibidang pertanian 

yang tumbuh berdasarkan keakraban, keserasian, serta kesamaan 

kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya pertanian untuk 

bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani dan 

kesejahteraan anggotanya.
13

 

 

                                                             
 
12

 Sugito, Susilowati, Muhammad Al Kholif, "Strategi Pemanfaatan 

Lahan Pekarangan Untuk Budidaya Tanaman Obat Keluarga (Toga)", Vol. 02, 

No.2, (2017) Penamas Adi Buana, h.2. 
13

 Rina Wati, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Wanita 

Tani (KWT) “Seruni”  

Berbasis Sumber Daya Lokal, (Pendidikan Luar Sekolah, 2013), h. 27 
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b. Ciri Kelompok Wanita Tani 

Kelompok wanita tani (KWT) sebagai wadah terbentuk atas 

adanya  

Sekumpulan individu (kaum perempuan) yang memiliki ciri-

ciri sebagai berikut: 

1. Keanggotaan yang jelas 

Adanya kesadaran sebagai anggota 

2. Memiliki kesamaan tujuan dan sasaran 

3. Saling bergantung dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

untuk mencapai tujua 

4. Merupakan satu kesatuan organisasi yang tunggal dalam 

mencapai tujuan 

5. Merupakan satu kesatuan organisasi yang tunggal dalam 

mencapai tujuan  

kelompok dengan terbentuknya struktur kelompok
14

 

4. Hadis tentang pemanfaatan Lahan Pekarangan Rumah 

Islam adalah agama yang sangat menganjurkan dan 

mendorong untuk selalu memanfaatkan, dan menggunakan 

kandungan kekayaan alam yang telah Allah berikan. Islam sangat 

membenci segala bentuk penelantaran hal tersebut dapat 

menghadirkan manfaatkan.  

                                                             
14

 Adam Indrawijawa, Prilaku Organisasi, (Bandung: Sinar Baru, 

2002), h.3 
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Oleh karena itu, para ulama ada yang berpendapat bahwa 

sebuah lahan tidak boleh dibiarkan terbengkalai begitu saja tanpa 

didayagunakan, baik itu untuk bercocok tanam maupun dijadikan 

sebagai tempat untuk memelihara hewan. Karena hal ini 

mengandung bentuk pemanfaatan terhadap harta. Hal ini 

sebagaimana juga terdapat dalam sebuah hadis Nabi: 

حدثىا عبيد الله به مُسي اخبروا الاَزاعي عه عطاء عه جَابرِِ بْهِ عَبْدِ اللهِ، قَالَ: كَاوَتْ 

الىِّصْفِ، فَقَالَ الىَّبيِّ صلى لرِِجَالٍ مِىَّا فضُُُلُ أرََضِيهَ، فَ  ََ بعُِ  الرُّ ََ قَالُُا: وؤَُاجِرٌَُا بِالثُّلثِ 

 الله عليً َسلم: مَهْ كَاوَتْ لًَُ أرَْضٌ فلَْيسَْرَعٍَْا أََ لِيَمْىحٍََْا أخََايُ فَإنِْ أبَىَ فلَْيمُْسِكْ أرَْضًَُ 

Artinya: Hadis Jabir bin Abdullah RA, dimana ia berkata: “Para 

sahabat di antara kita telah memiliki kelebihan tanah, maka 

mereka berkata: “Kami menyewakannya sepertiga, seperempat 

dan setengah.” Lalu Nabi saw bersabda : “Barang siapa yang 

memiliki tanah, maka sebaiknya ia menanaminya atau 

memberikannya kepada saudaranya, lalu apabila ia enggan, 

maka sebaiknya memelihara tanahnya itu.” (HR Bukhari dan 

Muslim). 

Dalam hadis ini sebagaimana penulis dikutib dalam 

kitab Fiqh al-Islam wa Adhillatuhu, Rasulullah menganjurkan 

kepada umatnya yang memiliki lahan yang tidak dipergunakan 

untuk membangun sesuatu atau lahan yang kosong untuk 

memanfaatkan lahan tersebut, seperti bercocok tanam sehingga 

dapat mengalirkan manfaat baginya. Namun apabila pemilik 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hadis
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lahan tersebut tidak memanfaatkan untuk diri sendiri, maka 

seharusnya lahan tersebut diberikan kepada saudaranya, agar 

nantinya manfaat dari tanah tersebut dapat terus mengalir. 

Rasulullah sangat melarang lahan yang dibiarkan kosong tanpa 

ada pemanfaatan apapun, karena hal itu akan menyebabkan 

terputusnya manfaat dari tanah tersebut. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu 

baik praktis maupun teoretis. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

yang juga sering disebut penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting); obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa 

adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti 

tidak mempengaruhi dinamika pada obyek.
15

 

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah 

peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 

menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen 

penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 

observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini instrumen yang 

                                                             
 

15
 Asmari, .Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

h.223-224  
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dapat digunakan peneliti itu sendiri yaitu, buku catatan, tape 

recorder, camera, dan lain-lain.  

a. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan.
16

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu; Observasi (Observation), wawancara mendalam (In 

depth interview), dan dokumentasi.  

1. Observasi (Observation) 

Observasi merupakan pengamatan atau penyelidikan yang 

kritis untuk mendapatkan keterangan yang terang dan baik 

terhadap suatu persoalan tertentu dan didalam daerah tertentu, 

dengan bertujuan untuk mendaptkan gambaran yang mewakili 

daerah itu dengan benar.
17

 Observasi atau pengamatan adalah 

kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera 

mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya 

seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Jadi metode 

observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.  

                                                             
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan kombinasi 

(mixee methods) (Bandung: Alfabeta 2015),h 310. 
17

 Muhammad Musa, Titi Nurfitri, Metode Penelitian, (Jakarta: 

Gunung Agung, 1989), h.66 
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Dalam penelitian ini saya menggunakan penelitian observasi 

partisipatif pasif yaitu saya datang ke tempat kegiatan yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Dalam 

penelitian ini saya langsung melakukan pengamatan dan 

pencatatan terhadap objek penelitian yaitu Kelompok Wanita 

Tani Harapan Jaya.  

2. Wawancara 

Wawancara secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan infroman atau 

orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pola 

kehidupan sosial yang relatif lama. Wawancara yang digunakan 

adalah wawancara semistruktur ( In depth interview). wawancara 

semistruktur merupakan wawancara yang pelaksanaannya lebih 

bebas dibandingakan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka. 
18

  

Kegiatan wawancara yang dilakukan pada skripsi ini adalah 

penulis datang dan mewawancarai beberapa informan dari 

kelompok Wanita Tani Harapan Jaya yaitu: ketua kelompok Tani 

Harapan Jaya, 2 orang pengurus, 5 orang anggota dan 1 orang 

aparat kelurahan. Saya mengajukan pertanyaan dengan membawa 

pedoman yang telah disiapkan. Wawancara dilakukan secara 

bergiliran kepada setiap informan. Saya melakukan wawancara 

                                                             
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan kombinasi 

(mixee methods) (Bandung: Alfabeta 2015), h. 310. 
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dengan merekam isi pembicaraan yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Hasil yang telah dicatat kemudian di analisis. 
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari catatan 

penting baik dari lembaga maupun dari perorangan. Dokumentasi 

dari penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti 

untuk memperkuat hasil penelitian. Dalam penelitian ini data 

yang diperoleh berupa arsip, struktur pengurus Kelompok Tani 

Harapan Jaya, dan foto kegiatan Kelompok Tani harapan Jaya.    

 

b. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Anlisis data 

yang digunakan adalah teknik analisa data model interaktif, 

dengan teknik ini setelah data terkumpul akan dilakukan analisa 

melalui tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Miles mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara inteaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

merupakan proses berfikir yang sensitif yang memerlukan 

kecerdasan  dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. 

19
 

Dalam penelitian ini saya mereduksi data-data yang 

dikumpulkan  dari objek penelitian yaitu kelompok Tani Harapan 

Jaya Kelurahan Sayar, Taktakan Serang Banten yang berupa 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan.  

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini yang paling sering digunakan untuk 

                                                             
19

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan kombinasi 

(mixee methods) (Bandung: Alfabeta 2015), cetakan ketujuh, h.337. 
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menyajikan dalam bentuk uraian-

uraian. Uraian data tersebut berupa penjelasan program kelompok 

Wanita Tani Harapan Jaya dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat Sayar.  

 

3. Verivikasi  

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Saya membuat kesimpulan dari data yang sudah ada dan 

data yang diperoleh dari lapangan. Data yang saya peroleh dari 

kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarkat melalui pemanfaatan 

lahan pekarangan dengan melakukan pengamatan saat kegiatan 

tersebut berlangsung. Setelah data terkumpul, kemudian 

dianalisis agar masalah yang sebenarnya dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaranya, disamping itu masalah 
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yang telah dianalisis lalu dijabarkan dan kemudian di ambil 

kesimpulannya.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan dalam proposal penelitian ini, 

maka perlu disusun sistematika pembahasan, adapun sistematika 

yang akan diuraikan adalah sebai berikut: 

Bab I pendahuluan meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II gambaran umum lokasi penelitian yaitu Membahas 

atau menguraikan profil Kelompok Wanita Tani Harapan Jaya 

yang terbagi dalam beberapa sub bab, yaitu: sejarah, Visi, Misi, 

tujuan umum, tujuan khusus, sasaran pemberdayaan, Program-

program,  fasilitas Program, dan sumber Fasilitas 

Bab III membahas tentang kondisi Kelompok Wanita Tani 

Harapan Jaya, kelurahan Sayar Kecamatan Taktakan Serang 

Banten, bagian ini terbagi dalam 3 bagian sub bab, yaitu: kondisi 

pendidikan, kondisi perekonimian dan kondisi sosial Kelompok 

Wanita Tani Harapan jaya.  

Bab IV membahas tentang hasil temuan di lapangan 

berdasarkan fakta, bagian ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: 

upaya pemberdayaan mayarakat oleh Kelompok Wanita Tani 
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Harapan Jaya, peran kelompok Wanita Tani Harapan Jaya dalam 

pemberdayaan ekonomi, manfaat  Kelompok Wanita Tani 

Harapan Jaya dalam memberdayakan masyarakat kelurahan 

Sayar, Faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

perempuan melalui kegiatan KWT Harapan Jaya 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

dari hasil penulisan yang dilakukan penulis serta kata penutup 

sebagai akhir dari isi pembahasan. 

Pada bagian akhir penulis mencantkan daftar pustaka 

sebagai referensi sumber penulisan skripsi ini, serta lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 

 


